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Abstrak

Peristiwa dating violence pada wanita dewasa awal dapat mengakibatkan kondisi
traumatis. Forgiveness dapat menjadi salah satu cara agar korban dapat tetap
melanjutkan hidupnya walau menanggung beban traumatis akibat kekerasan yang
terjadi. Forgiveness juga merupakan bentuk pemulihan diri dan penanggulangan
dampak negatif dari dating violence, perilaku pemaafan ini dapat mengarah pada
resiliensi korban. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan
antara forgiveness dengan resiliensi pada wanita dewasa awal dari korban dating
violence. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dengan studi korelasi atau uji hubungan antara dua variabel. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang merupakan korban dating violence yang
berusia 20 sampai dengan 40 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan data didapatkan
nilai korelasi sebesar 0,246** dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p< 0,05). Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan positif yang
signifikan antara forgiveness dengan resiliensi pada wanita dewasa awal dari korban
dating violence.

Kata Kunci: Forgiveness, Resiliensi, Wanita Dewasa Awal, Dating Violence

Abstract

Dating violence in early adult women can result in traumatic conditions. Forgiveness
can be one way for victims to continue their lives even though they bear the traumatic
burden of the violence that occurs. Forgiveness is also a form of self-recovery and
coping with the negative impact of dating violence, this forgiveness behavior can lead to
victim resilience. This study aims to empirically examine the relationship between
forgiveness and resilience in early adult women from victims of dating violence. The
research design used in this study is quantitative with a correlation study or
relationship test between two variables. The population and sample in this study were
early adult women who were victims of dating violence aged 20 to 40 years. Based on
the results of the data calculation, a correlation value of 0.246** with a significance
value of 0.003 (p< 0.05) was obtained. This shows that the hypothesis is accepted,
meaning that there is a significant positive relationship between forgiveness and
resilience in early adult women from victims of dating violence.
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A. Pendahuluan

Masa dewasa awal merupakan masa beralihnya pandangan egosentris menjadi sikap yang
empati kemudian pada masa ini merupakan penentuan relasi sangat memegang peranan
penting dimana pada masa dewasa ini merupakan permulaan seseorang mulai menjalin
hubungan secara romantis dengan lawan jenisnya (Sanrock, 2012). Selain itu, hubungan
romantis juga merupakan suatu tahapan penting karena berhubungan dengan proses pemilihan
pasangan hidup secara sadar sehingga proses untuk membentuk serta membangun sebuah
hubungan personal dengan lawan jenis pada mulanya disebut sebagai hubungan pacaran
(Papalia, Old, dan Feldman, 2008). Membangun hubungan romantic atau biasa disebut juga
sebagai pacaran pada umumnya memiliki tujuan sebagai hiburan, bersosialisasi, memiliki
status, juga masa dimana individu belajar untuk memahami orang lain, belajar untuk berempati,
serta membangun kasih sayang dan cinta kepada pasangan kemudian belajar untuk
memecahkan masalah (Strauss, 2008).

Menurut Straus dan Ramirez (2004), menjelaskan bahwa dalam proses pacaran akan ada
permasalahan yang memunculkan konflik, hal ini dapat terjadi karena adanya keinginan atau
kebutuhan dari salah satu pihak yang tidak terpenuhi sehingga konflik dalam sebuah hubungan
biasa terjadi. Namun, ketika konflik yang terjadi tidak dapat diselesaikan dengan cara yang baik
maka akan memunculkan perdebatan dari kedua pihak ataupun respon perilaku seperti
penghinaan atau makian dari salah satu pihak serta kemungkinan terjadi adanya kekerasan dan
juga ancaman dan biasa disebut sebagai dating violence atau kekerasan dalam berpacaran.
Wolfe dan Feiring (2000), menjelaskan bahwa dating violence atau kekerasan dalam
berpacaran merupakan bentuk perilaku berupa aktivitas untuk melakukan kontrol dan
dominansi terhadap pasangan baik dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan seksual, ataupun
kekerasan psikologis yang dapat mengakibatkan terjadinya luka dan kerugian hingga trauma
pada individu.

Penelitian mengenai dampak dari kekerasan dalam pacaran atau dating violence yang
pertama meliputi dampak psikologis pada wanita yang mengalami kekerasan dalam berpacaran
mengalami trauma terhadap hubungan dengan lawan jenis. Selain itu juga mereka rentan
terhadap depresi, stres dan kecemasan yang tinggi, serta sulit untuk berkonsentrasi,
menunjukan keinginan untuk bunuh diri, mengalami masalah tidur serta merasa memiliki harga
diri yang rendah. Kedua, dampak fisik yaitu dapat mengakibatkan cedera yang parah seperti,
lebam, memar, ginekologi, patah tulang hingga kehilangan nyawa. Ketiga, dampak sosial
misalnya ketika wanita telah memberikan keperawanannya kepada pasangannya, wanita
merasa rendah diri, tidak berharga dan tidak mau menjalin hubungan dengan yang lain. (Safitri
dan Sama’l,2013).

Menurut Ben-Porat dan Itzhaky (2008), menjelaskan bahwa kekerasan dalam pacaran atau
dating violence menyebabkan banyak dampak negatif pada korban kekerasan, namun sebanyak
40% sampai dengan 70% wanita memilih untuk bertahan bahkan memilih untuk kembali
bersama pasangannya dalam kurun waktu tertentu. Bertahan dan dapat beradaptasi dalam
kondisi yang tidak mengenakan dan menimbulkan trauma akibat terjadinya kekerasan yang
terjadi dapat disebut dengan resiliensi. Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi
merupakan suatu kemampuan untuk mengatasi atau merespon serta dapat beradaptasi
terhadap kejadian yang berat atau masalah yang mengakibatkan trauma yang terjadi dalam
kehidupan individu. Individu yang berada dalam proses resiliensi tidak terhindar dari hal yang
memberikan tekanan, tetapi individu berusaha untuk mengatasi tekanan tersebut melalui
strategi coping salah satunya adalah emotion-focus coping yaitu dengan melakukan forgiveness
(Worthington dan Scherer, 2004).

Forgiveness merupakan salah satu faktor yang memengaruhi resiliensi terhadap trauma
(Orcutt, Pickett, dan Pope, 2005). Individu yang resilien mampu mempertahankan kesehatan
fisik dan psikologis milik individu tersebut serta memiliki kemampuan untuk pulih lebih cepat
dari kejadian traumatis (Malkoc dan Yalcin, 2015). Salah satu faktor yang mempengaruhi
forgiveness pada korban dating violence yaitu kualitas hubungan hal ini mungkin terjadi pada
hubungan yang dicirikan oleh kedekatan, komitmen, dan kepuasan (Worthington dan Wade,
1999). Forgiveness perlu dilakukan oleh wanita dewasa awal yang menjadi korban dari dating
violence dengan cara motivasi dari diri korban sehingga forgiveness atau pemaafan dapat
bermanfaat bagi diri sendiri dan bagi orang lain (pelaku) serta, forgiveness dapat menjadi upaya
untuk menanggulangi dampak negatif dan penghakiman terhadap oranglain (pelaku) dengan
tidak menyangkal rasa sakit, tetapi dengan menunjukkan bentuk rasa kasihan, perdamaian dan
cinta (Pattiradjawane, Wijono, dan Engel, 2019).
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B. Metodologi

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson, kegunaan uji
korelasi untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) yaitu forgiveness dan variabel
terikat (Y) yaitu resiliensi dengan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 22.0 for
windows.

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Azwar
(2014), menjelaskan bahwa suatu cara pengambilan sampel akan disebut sebagai non-
probabilitas apabila besarnya peluang anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel tidak
diketahui. Teknik non-probability yang dipakai adalah pusposive sampling. Siyoto dan Sodik
(2015), mendefinisikan purposive sampling sebagai suatu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu atau seleksi khusus, Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah wanita berusia 20-40 tahun, sudah tidak berada dalam hubungan berpacaran, pernah
mengalami perlakuan kasar dari pasangan pada saat berpacaran, memiliki hubungan minimal
enam bulan berpacaran.

Jenis alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu bentuk
instrumen pengumpulan data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan (Azwar, 2014).
Kuesioner tersebut berisi alat ukur resiliensi dan forgiveness serta informasi lain yang
diperlukan, yaitu data demografis subjek seperti, nama, usia, bentuk kekerasan yang
didapatkan, dan lamanya berpacaran,

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa besar Resiliensi dari subjek penelitian
yaitu dengan mengadaptasi dari The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang disusun
Connor dan Davidson (2003), yaitu terdiri dari aspek kompetensi personal, toleransi terhadap
afeksi negatif, penerimaan positif, kontrol diri, dan pengaruh spiritual. Dimana skala ini terdiri
dari 25 pernyataan favorable yaitu indikator positif yang mendukung penelitian. Penggunaan
The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Skala resiliensi dalam pada penelitian ini
menggunakan skala Likert. Skala ini dibuat dalam bentuk pernyataan mendukung (favorable)
dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). dengan skor sebagai berikut :

Tabel 1. Skala Likert

Alternatif F UF

Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2

Netral (N) 3 3

Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

Kemudian untuk mengukur seberapa besar forgiveness dari subjek penelitian yaitu dengan
mengadaptasi dari skala Transgression-Related Interpersonal Motivation Inventory (TRIM-18)
yang disusun McCullough, Root, dan Cohen (2006), yaitu terdiri dari aspek avoidance
motivatiosn, revenge motivations, dan benevolence motivations. Dimana skala ini terdiri dari 18
pernyataan yang terdiri dari enam pernyataan favorable, yaitu indikator positif yang
mendukung penelitian dan 12 pernyataan unfavorable, yaitu indikator pernyataan yang negatif
yang tidak mendukung variabel yang diukur. Penggunaan Transgression-Related Interpersonal
Motivation Inventory (TRIM-18) juga telah banyak digunakan untuk mengukur forgiveness.
Skala forgiveness dalam pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala ini dibuat dalam
bentuk pernyataan mendukung (favorable) dan pernyataan tidak mendukung (unfavorable).
dengan skor sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Likert

Alternatif UF

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Netral (N)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

=N WS vl
s WN =

Untuk menguji validitas skala resiliensi dan skala forgiveness pada wanita dewasa awal
dari korban dating violence dilakukan dengan validitas isi. Dalam penelitian ini akan
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menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. Data untuk menghitung koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh lewat sekali saja penyajian skala pada sekelompok
responden. Kemudian pengujian daya diskriminasi aitem dilihat dari hasil Correlated Item-Total
Correlation dengan bantuan program computer IBM SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 22.0 for windows.

C.

1.

Hasil dan Pembahasan

Validitas
Pengujian dilakukan oleh dosen pembimbing sebagai expert judgement dengan cara
memeriksa penyataan bedasarkan aspek-aspek dari variabel yang akan diteliti.

. Daya Diskriminasi Aitem

Kuesioner resiliensi terdiri dari 25 aitem pernyataan yang terdiri dari 25 pernyataan
favorable. Setelah dilakukan tryout Pengujian daya diskriminasi aitem kepada 30 responden,
22 aitem memperoleh nilai = 0,30 yang dinyatakan lolos daya diskriminasi aitem sementara
3 aitem memperoleh nilai < 0,30 yang dinyatakan gugur. 22 aitem digunakan dalam
pengambilan data kepada 125 responden. korelasi skor-total yang baik setelah try out
bergerak antara 0, 311 sampai dengan 0,621.

Kuesioner forgiveness terdiri dari 18 aitem pernyataan yang terdiri dari enam pernyataan
favorable, dan 12 pernyataan unfavorable, yaitu indikator pernyataan yang negatif yang
tidak mendukung variabel yang diukur. Setelah dilakukan tryout kepada 30 responden, 16
aitem memperoleh nilai 2 0,30 yang dinyatakan lolos daya diskriminasi aitem sementara 2
aitem memperoleh nilai < 0,30 yang dinyatakan gugur. 16 aitem digunakan dalam
pengambilan data kepada 125 responden, korelasi skor-total yang baik setelah tryout
bergerak antara 0,323 sampai dengan 0,826.

. Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas skala Resiliensi memperoleh angka koefisien sebesar 0, 851 dan hasil uji
reliabilitas pada skala forgiveness memperoleh angka koefisien sebesar 0,918.

. Normalitas

Hasil uji normalitas dari resiliensi diperoleh signifikasi sebesar 0,200* menunjukan bahwa
sebaran skor skala resiliensi pada subjek penelitian ini terdistribusi normal. Kemudian
variabel forgiveness diperoleh signifikansi sebesar 0,57 menunjukkan bahwa sebaran skala
forgiveness terhadap subjek penelitian ini terdistribusi normal.

. Linearitas

Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan antara resiliensi dengan forgiveness,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini bersifat linier.

. Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis korelasi product moment pearson
dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS (Statistical Product And Service Solution)
22 for windows. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan
positif antara forgiveness dengan resiliensi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil
analisis data dengan menggunakan korelasi pearson (1-tailed), diketahui nilai koefisien
korelasi sebesar 0,246** dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p<0,01). Dari hasil tersebut
ditemukan bahwa hipotesis diterima yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara forgiveness dengan resiliensi pada wanita dewasa awal korban dating violence. Hal
tersebut menunjukkan bahwa, semakin positif forgiveness maka semakin tinggi resiliensi
begitu pula sebaliknya semakin negatif forgiveness maka semakin rendah resiliensi.

. Analisis DesKiptif

Berdasarkan hasil perhitungan kategori dapat diketahui bahwa skala resiliensi memperoleh
nilai mean empirik sebesar 87,2 berada pada kategori tinggi dan nilai mean hipotetik sebesar
66 dan standar deviasi hipotetik sebesar 14,7. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki resiliensi yang tinggi.

Hasil perhitungan kategori dapat diketahui bahwa skala forgiveness memperoleh dapat
dilihat nilai mean empirik sebesar 51,5 berada pada kategori sedang dan nilai mean
hipotetik sebesar 48 dan standar deviasi hipotetik sebesar 10,7. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki forgiveness yang
sedang.

Berdasarkan analisis deskriptif pada responden penelitian ditinjau dari usia, diketahui
bahwa nilai mean empirik pada tertinggi pada responden berusia 25 tahun untuk variabel
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resiliensi sebesar 96,00 dengan kategori tinggi, sedangkan untuk variabel forgiveness
memiliki nilai mean empirik tadalah 60,60 dengan kategori sedang. Hal ini karena dewasa
awal termasuk masa transisi, baik secara fisik, transisi secara intelektual serta transisi peran
sosial, pada perkembangan sosial masa dewasa awal adalah puncak dari perkembangan
sosial masa dewasa serta masa beralihnya pandangan egosentris menjadi sikap yang empati.
(Santrock, 2012).

Deskripsi subjek berdasarkan yang dialami didapatkan bahwa sampel dengan kekerasan
secara verbal dengan nilai mean empirik resiliensi 88,27, kemudian kekerasan secara fisik
memiliki nilai mean empirik 86,43 dan kekerasan secara seksual memiliki nilai mean empirik
sebesar 86,97.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan forgiveness dengan resiliensi pada
wanita dewasa awal dari korban dating violence. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada hubungan positif antara forgiveness dengan
resiliensi, yang berarti semakin tinggi forgiveness maka semakin tinggi resiliensi, atau
sebaliknya semakin rendah forgiveness maka semakin rendah pula resiliensi pada wanita
korban dating violence. Hasil penelitian ini diharapkan wanita dewasa awal korban dating
violence dapat meningkatakan forgiveness dapat sehingga dapat mempengaruhi resiliensi yang
sudah dimilikinya dengan cara mempertahankan sikap dan kemampuan untuk berpikir secara
positif terhadap dirinya dan lingkungan sekitar. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitiain
ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk penelitian serupa dan mampu menggali lebih
dalam lagi mengenai forgiveness dan resiliensi serta dapat memastikan secara pasti mengenai
kebenaran identitas pada responden. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Adapun
keterbatasan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu, responden dalam penelitian masih
dicampur antara responden yang masih memiliki hubungan dangan responden yang sudah
tidak memiliki hubungan, seharusnya responden dalam penelitian hanya yang sudah putus
karena jika responden masih memiliki hubungan atau berpacaran dan masih mengalami
kekerasan maka tidak masuk konsep resiliensi, kemudian data demografi dalam penelitian
masih sangat ninim, sehingga tidak bisa mengetahui lebih dalam lagi hubungan forgiveness
dengan resiliensi pada wanita dewasa awal dari korban dating violence, dan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian sangat umum sehingga tidak berkaitan dengan konteks dalam
penelitian.
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